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RINGKASAN 

Hukum acara perdata di Indonesia saat ini masih diatur dalam HIR dan RBg 

yang masih sebagai hukum warisan dari zaman kolonial, sehingga sudah tidak sesuai 

dengan perkembangan dan kebutuhan hukum dari masyarakat. Hal ini didasarkan 

pada sistem gugatan biasa pada hukum acara perdata di Indonesia dalam konteks 

penyelesaian perkara membutuhkan waktu yang sangat lama, yaitu pada umumnya 

selama 6 (enam) bulan. Untuk menjawab kenyataan hukum tersebut, Mahkamah 

Agung pada tahun 2015 membentuk dan menetapkan Peraturan Mahkamah Agung 

terkait dengan gugatan sederhana atau yang sering dikenal dengan small claims court 

atau small claims tribunals yang pertama kali diberlakukan pada negara-negara yang 

menganut sistem hukum common law. Peraturannya tersebut adalah Peraturan 

Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun 2015 tentang Tata Cara Penyelesaian Perkara 

Gugatan Sederhana dan telah dilakukan perubahan melalui Peraturan Mahkamah 

Agung Nomor 4 Tahun 2019 tentang Perubahan atas Peraturan Mahkamah Agung 

Nomor 2 Tahun 2015 tentang Tata Cara Penyelesaian Perkara Gugatan Sederhana. 

Regulasi ini tentu sangat memberikan dampak positif terhadap sistem peradilan 

perdata di Indonesia, juga progresivitas Mahkamah Agung dalam menetapkan suatu 

hukum acara perdata khusus dengan mengedepankan asas peradilan sederhana, cepat 

dan biaya ringan, namun sampai saat ini masih terdapat kelemahan dari segi hukum 

yang ada didalamnya, terkait dengan pengaturan gugatan sederhana ini yang masih 

menggunakan Peraturan Mahkamah Agung, bukan Undang-Undang; hanya untuk 

kasus-kasus tertentu yang dapat menggunakan sistem gugatan sederhana, yaitu 

khusus perbuatan melawan hukum dan wanprestasi dengan nilai kerugian materiil 

maksimal Rp 500.000.000.- (lima ratus juta rupiah); para pihak harus satu orang, 

kecuali memiliki kepentingan hukum yang sama. Sebagai bahan perbandingan, 

sebagaimana dasar hukum small claim court yang ada di Singapura dengan Small 

Claims Tribunals Act 27 of 1984. 

Di Singapura sendiri, pengadilan yang memeriksa gugatan sederhana/small 

claims court diperiksa dan diadili oleh pengadilan tersendiri, yaitu Small Claims 

Tribunal dan menjadi peradilan khusus dibawah State Courts sebagaimana dasar 

hukumnya dalam State Courts Act 1970. State Courts ini membawahi 5 (lima) 
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pengadilan lain, yaitu District Courts, Magistrates' Courts, Coroners' Courts, 

Community Disputes Resolution Tribunals, dan salah satunya yaitu Small Claims 

Tribunals. Selain daripada hal tersebut, jenis-jenis gugatan yang dapat diterima 

bahkan lebih luas, yaitu gugatan perselisihan konsumen, bahkan juga untuk 

perusahaan, pelaku bisnis, bagian dari kemitraan, departemen pemerintah, lembaga 

negara, pembuat kebijakan publik, dan konsumen. Sehingga penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis mekanisme penyelesaian sengketa perdata melalui gugatan 

sederhana/small claims court di Indonesia dan Singapura dan menganalisis ketentuan 

gugatan sederhana/small claims court apa saja yang ada di Singapura dapat 

diterapkan dalam hukum positif Indonesia. 

Pengaturan gugatan sederhana di Indonesia dan Singapura terdapat perbedaan 

yang cukup signifikan, yaitu terkait dengan small claims yang ada di Singapura diatur 

dengan Small Claims Tribunals Act, 1984 dan memiliki pengadilan khusus, yaitu 

Small Claims Tribunals, sedangkan di Indonesia diatur dalam Peraturan Mahkamah 

Agung dan kewenangannya dimiliki oleh Pengadilan Negeri. Terdapat tahap 

konsultasi yang kewenangannya pada Panitera di Singapura, sedangkan di Indonesia 

langung masuk tahap litigasi. Batas waktu penyelesaian, di Indonesia harus selesai 

dalam kurun waktu 25 hari, sedangkan di Singapura, pada tahap konsultasi dilakukan 

dalam 7 hari untuk sengketa konsumen dan 10-14 hari untuk gugatan dari 

perusahaan, serta melakukan dengar pendapat dalam waktu 7 hari sejak hari terakhir 

konsultasi jika kesepakatan belum tercapai. 

Terkait dengan penerapan ketentuan hukum small claims yang ada di Singapura 

ke hukum positif yang ada di Indonesia, terdapat 3 hal yang dapat diterapkan dalam 

gugatan sederhana di Indonesia, yaitu pengaturannya diatur dalam tataran Undang- 

Undang; Sistem Konsultasi dan Perdamaian sebelum masuk dalam tahap 

persidangan, sehingga proses tersebut terpisah namun masih jadi satu kesatuan 

dengan penyelesaian perkara perdata dengan gugatan sederhana; dan penerapan 

gugatan bersama/perwakilan dalam gugatan sederhana dengan ketentuan khusus yang 

dibedakan dengan gugatan sederhana masing-masing pihak satu subjek hukum saja. 
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan sistem gugatan 

sederhana yang ada di Indonesia dan melakukan perbandingan hukum dengan 

Singapura yang telah lebih dulu menerapkan sistem gugatan sederhana sejak tahun 

1984. Penelitian ini menggunakan metode hukum normatif dengan pendekatan 

peraturan perundang-undangan, pendekatan konseptual dan pendekatan 

perbandingan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa gugatan sederhana yang 

ada di Indonesia dan Singapura memiliki perbedaan yang cukup signifikan, yaitu di 

Singapura diatur dalam tataran Undang-Undang, sedangkan di Indonesia diatur dalam 

Peraturan Mahkamah Agung; Singapura memiliki pengadilan khususnya tersendiri, 

yaitu dalam Small Claims Tribunals, sedangkan Indonesia kewenangannya dimiliki 

oleh Pengadilan Negeri; nilai kerugian materiil di Singapura adalah maksimal 

$20.000 dan terdapat pengecualian yaitu $30.000 apabila terdapat nota kesepakatan 

antara para pihak; Singapura terdapat tahap konsultasi dan perdamaian sebelum 

masuk tahap litigasi, sedangkan di Indonesia langsung masuk tahap litigasi baru pada 

sidang pertama dilakukan perdamaian; batas waktu penyelesaian di Singapura, pada 

tahap konsultasi maksimal 7 hari dan untuk sengekta konsumen 10-14 hari untuk 

gugatan dari perusahaan, serta tahap dengan pendapat dari para pihak dalam waktu 7 

hari sejak hari terakhir konsultasi jika kesepakatan belum tercapai, sedangkan 

Indonesia tahapan litigasi saja dengan maksimal waktu penyelesaian 25 hari. 

Terdapat 3 hal yang dapat diterapkan di Indonesia, yaitu pengaturan gugatan 

sederhana dalam strata Undang-Undang; sistem konsultasi dan perdamaian sebelum 

masuk tahap persidangan; dan penerapan gugatan class action dalam gugatan 

sederhana, dengan nilai kerugian yang berbeda, yaitu untuk gugatan class action 

diberi pengecualian maksimal sebesar Rp 750.000.000.- atau pembentuk undang- 

undang menentukan lain. 

Kata Kunci: Penyelesaian Sengketa, Gugatan Sederhana, Small Claims Tribunals, 
Perbandingan Hukum 
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WIJAYANTI, RICA. 2024. Civil Dispute Resolution with Small Claims Court in 

Indonesia (Comparative Study with Singapore). Master of Law Program, 

Postgraduate Program, Lambung Mangkurat University. Advisor: Prof. Dr. Mulyani 

Zulaeha. 120 Pages. 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to analyze the application of the simple lawsuit system in 

Indonesia and compare the law with Singapore which has been implementing the 

simple lawsuit system since 1984. This research uses a normative legal method with a 

statute, conseptual and comparative approach. The results of this study show that 

simple lawsuits in Indonesia and Singapore have significant differences, namely in 

Singapore they are regulated at the level of law, while in Indonesia they are 

regulated in the Supreme Court Regulations; Singapore has its own special courts, 

namely in the Small Claims Tribunals, while Indonesia has the authority of the 

District Court; the value of material losses in Singapore is a maximum of $20,000 

and there is an exception of $30,000 if there is a memorandum of agreement between 

the parties; Singapore, there is a consultation and peace stage before entering the 

litigation stage, while in Indonesia it immediately enters the new litigation stage at 

the first hearing; the deadline for settlement in Singapore, at the consultation stage is 

a maximum of 7 days and for consumer disputes 10-14 days for lawsuits from 

companies, as well as the stage with opinions from the parties within 7 days from the 

last day of consultation if an agreement has not been reached, while Indonesia is at 

the litigation stage only with a maximum settlement time of 25 days. There are 3 

things that can be applied in Indonesia, namely the regulation of simple lawsuits in 

the strata of the Law; consultation and peace system before entering the trial stage; 

and the application of class action lawsuits in simple lawsuits, with different loss 

values, namely for class action lawsuits given a maximum exemption of Rp 

750,000,000.- or the lawmaker determines otherwise. 

Keywords: Dispute Resolution, Small Claims, Small Claims Tribunals, Comparative 

Law. 
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